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Abstrak 
Urgensi literasi digital pada guru sekolah dasar semakin meningkat seiring dengan kebijakan 

Merdeka Belajar di Indonesia yang menuntut pendidik mampu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi. Guru masih menghadapi kendala dalam memanfaatkan perangkat digital secara efektif, 
khususnya dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, sehingga program pemberdayaan 
menjadi sangat relevan. Program pengabdian ini dirancang untuk memberikan pelatihan literasi digital 
yang berfokus pada peningkatan keterampilan teknis dan kompetensi pedagogis guru. Sebanyak 30 guru 
dipilih secara purposif dan mengikuti rangkaian kegiatan berupa pre-test, sesi pelatihan, workshop praktik, 
dan post-test, disertai observasi, refleksi, serta wawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan sebesar 26,4% pada skor literasi digital guru, dengan peningkatan tertinggi pada 
pembuatan media pembelajaran digital (34,2%). Selain itu, pelatihan mendorong perubahan sikap positif, 
meningkatkan motivasi, serta membentuk komunitas belajar profesional antar-guru. Temuan ini 
menegaskan pentingnya pemberdayaan literasi digital berbasis komunitas sebagai strategi praktis dan 
replikatif untuk memperkuat kesiapan guru dalam mendukung keberhasilan kebijakan Merdeka Belajar. 
Temuan ini juga memberikan implikasi praktis bagi pengembangan pelatihan literasi digital guru di daerah 
rural melalui model pembelajaran campuran (blended learning) yang adaptif terhadap keterbatasan 
infrastruktur. 
 
Kata kunci: Literasi Digital, Pemberdayaan Guru, Sekolah Dasar, Model Pelatihan, Merdeka Belajar, 
Komunitas Belajar Profesional 
 

Abstract 
The demand for digital literacy among elementary school teachers has increased as part of Indonesia's 

Merdeka Belajar policy, which requires teachers to be sensitive to change driven by new technology. Teachers 
cannot use digital tools effectively, particularly the application of technology in pedagogy; hence, 
empowerment programs become essential. The objective of this community service study was to provide digital 
literacy training to augment teachers' technical and pedagogic competence. Thirty purposively selected 
teachers underwent a series of pre-tests, training workshops, and sessions, and post-tests, based on 
observation, reflection, and interview. The results indicated that teachers' overall digital literacy scores 
increased by 26.4%, with the highest growth in the construction of digital learning media (34.2%). Besides this, 
training positively impacted attitudes and motivation and fostered the development of professional learning 
communities among teachers. The implications of these findings highlight the importance of empowering 
digital literacy as a viable and scalable mechanism to support teacher preparedness and facilitate the effective 
implementation of independent learning. 
 
Keywords: Digital Literacy, Teacher Empowerment, Elementary School, Training Model, Independent 
Learning, Professional Learning Community 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan paradigma pendidikan di era digital menuntut guru sekolah dasar untuk cepat 
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi informasi. Literasi digital menjadi 
kompetensi esensial yang harus dimiliki guru, tidak hanya meliputi kemampuan teknis 
mengoperasikan perangkat, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, pemahaman informasi, serta 
penerapan teknologi dalam metode pembelajaran [1], [2], [3]. Dalam kebijakan Merdeka Belajar, 
literasi digital membuka kesempatan bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
kreatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebagai ujung tombak pendidikan, guru 
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sekolah dasar perlu diberdayakan agar dapat memanfaatkan teknologi demi mendukung 
pembelajaran inovatif. Oleh karena itu, pelatihan literasi digital yang fokus dan berkelanjutan 
menjadi langkah penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 

Meskipun kebijakan Merdeka Belajar mendorong pemanfaatan teknologi, literasi digital 
guru di Indonesia masih tergolong rendah. [4] melaporkan bahwa pandemi menyebabkan 
gangguan pendidikan besar bagi komunitas global, dengan dampak penutupan sekolah yang 
diperparah oleh krisis pembelajaran sebelumnya. Selain itu, [5] dan [6] mencatat bahwa banyak 
guru menghadapi hambatan dalam keterampilan digital yang menurunkan efektivitas pengajaran 
berbasis teknologi. Kondisi ini semakin nyata selama pandemi COVID-19, ketika keterbatasan 
penguasaan teknologi berdampak langsung pada mutu pembelajaran daring. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya terstruktur berupa pelatihan literasi digital untuk mengatasi kesenjangan 
kompetensi guru sekolah dasar di era Merdeka Belajar. 

Sejumlah penelitian menegaskan pentingnya literasi digital guru dalam mendukung 
pembelajaran yang efektif. Studi oleh [4], [5], [6], [10] dan [11] menunjukkan bahwa guru dengan 
kompetensi digital tinggi mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan kreativitas pembelajaran. 
Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada penggunaan perangkat digital, sedangkan 
penerapan literasi digital secara pedagogis dan berkelanjutan masih terbatas [12] dan [13]. Selain 
itu, pelatihan yang ada sering kali bersifat umum dan tidak sesuai dengan kebutuhan guru sekolah 
dasar [11], [12], [13], [14] dan [15], serta masih menghadapi kesenjangan akses antara wilayah 
perkotaan dan pedesaan [16], [17], [18], [19], [23], [24], [25] dan [26]. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya pelatihan literasi digital yang kontekstual, kolaboratif, dan berbasis komunitas agar hasil 
pemberdayaan lebih berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya 
pemberdayaan guru berbasis komunitas digital sebagai bentuk adaptasi terhadap kebijakan 
Merdeka Belajar. 

Pendekatan kolaboratif dalam pelatihan literasi digital terbukti lebih efektif dibandingkan 
pelatihan secara individual. Analisis oleh [27] menemukan bahwa pelatihan berbasis komunitas 
memberikan peluang bagi guru untuk bertukar pengalaman dan praktik terbaik, sehingga efeknya 
lebih tahan lama. Temuan ini didukung oleh [28] dan [29] yang menunjukkan bahwa pelatihan 
komunitas dapat meningkatkan motivasi guru dalam menguasai teknologi digital. Namun, studi 
tentang pelatihan berbasis komunitas khusus untuk guru sekolah dasar dalam konteks Merdeka 
Belajar masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya merancang 
program pelatihan literasi digital yang bersifat kolaboratif dan sesuai dengan kebutuhan guru 
sekolah dasar. 

Berdasarkan tinjauan literatur, terdapat kekurangan penelitian mengenai pemberdayaan 
guru sekolah dasar melalui literasi digital. Sebagian besar studi masih berfokus pada aspek teknis, 
sementara aspek pedagogis dan kontekstual belum banyak dikaji [30] dan [31]. Selain itu, 
penelitian tentang model pelatihan berbasis komunitas untuk guru sekolah dasar dalam konteks 
Merdeka Belajar juga masih minim [32] dan [33]. Kesenjangan ini memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan model pelatihan yang lebih holistik, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan di 
lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
pendekatan pemberdayaan yang lebih menyeluruh. 

Penelitian ini bertujuan merancang dan melaksanakan program pemberdayaan guru 
sekolah dasar melalui pelatihan literasi digital yang kontekstual, kolaboratif, dan fokus pada 
peningkatan mutu pembelajaran. Kontribusi penelitian ini adalah pengembangan model 
pelatihan literasi digital yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga 
memperkuat strategi pedagogis sesuai dengan prinsip Merdeka Belajar. Hasilnya diharapkan 
menjadi panduan praktis bagi pemerintah, sekolah, dan komunitas pendidikan dalam 
menciptakan pelatihan literasi digital yang lebih efektif. Dengan kontribusi tersebut, guru sekolah 
dasar diharapkan lebih siap menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Pertanyaan utama 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelatihan literasi digital dapat 
memberdayakan guru sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kebijakan 
Merdeka Belajar? 
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2. METODE 

2.1. Desain Kegiatan 
Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan partisipatif agar guru sekolah 

dasar dapat berperan aktif dalam seluruh proses pelaksanaan. Model pelatihan yang diterapkan 
berbasis praktik langsung, menggabungkan teori literasi digital dengan simulasi dan pembuatan 
media pembelajaran digital. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan guru tidak hanya 
memperoleh pengetahuan konsep, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung 
digunakan di kelas. Desain kegiatan mencakup sesi tatap muka, diskusi kelompok, dan 
pendampingan individu, sehingga menciptakan suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif. 
Dengan model ini, diharapkan pemberdayaan guru berjalan lebih efektif dan hasilnya bertahan 
lama sesuai dengan tujuan Merdeka Belajar. 

2.2. Sasaran dan Partisipan 
Sasaran utama kegiatan ini adalah guru sekolah dasar dari berbagai jenjang kelas di 

wilayah penelitian, baik kelas rendah maupun tinggi. Pemilihan peserta dilakukan secara purposif 
dengan mempertimbangkan kebutuhan peningkatan literasi digital serta keterbatasan akses 
pelatihan yang mereka alami selama ini. Target jumlah peserta adalah 30 guru yang mewakili 
keberagaman pengalaman mengajar, kondisi sosial, dan karakteristik sekolah. Rekrutmen peserta 
dilakukan melalui koordinasi dengan sekolah dan dinas pendidikan setempat untuk memastikan 
keterlibatan secara resmi dan terarah. Dengan seleksi yang ketat, peserta yang terlibat 
diharapkan dapat memanfaatkan pelatihan ini sebagai bentuk pemberdayaan profesional untuk 
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 

2.3. Tahapan Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui empat tahapan utama yang saling 

berkesinambungan. Tahap pertama adalah asesmen awal dengan pre-test untuk mengukur 
kemampuan literasi digital guru sebelum pelatihan dimulai. Tahap kedua meliputi penyampaian 
materi pelatihan, yang mencakup pengenalan konsep literasi digital, penggunaan platform 
pembelajaran daring, pengelolaan sumber belajar digital, serta aspek keamanan dan etika digital. 
Tahap ketiga berupa workshop praktik langsung, di mana guru diminta untuk membuat media 
pembelajaran digital sederhana yang dapat diterapkan di kelas masing-masing. Tahap keempat 
adalah evaluasi akhir melalui post-test, refleksi bersama, dan presentasi hasil karya guru, sehingga 
dapat terlihat peningkatan kompetensi sekaligus kendala yang masih dihadapi. Semua tahapan 
ini dirancang agar peserta memperoleh pengalaman belajar yang lengkap dan sesuai dengan 
kebutuhan mereka. 

2.4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam kegiatan ini menggabungkan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh. Data kuantitatif dikumpulkan 
melalui instrumen pre-test dan post-test yang dirancang untuk mengukur pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahaman guru tentang literasi digital. Sedangkan data kualitatif diperoleh 
dari observasi selama pelatihan, catatan refleksi peserta, serta wawancara singkat dengan guru 
mengenai pengalaman mereka. Pendekatan triangulasi ini digunakan untuk menjamin kevalidan 
data dan memberikan pemahaman yang lebih dalam terkait perubahan kompetensi guru. Dengan 
metode pengumpulan data yang berlapis, hasil yang didapatkan dapat merepresentasikan 
efektivitas program pelatihan literasi digital secara lebih akurat. 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan ini menggabungkan pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh. Data kuantitatif diperoleh melalui 
instrumen pre-test dan post-test yang dirancang untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 
serta pemahaman guru mengenai literasi digital. Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan lewat 
observasi selama pelatihan, catatan refleksi peserta, dan wawancara singkat dengan guru 
mengenai pengalaman mereka. Pendekatan triangulasi ini dipilih untuk menjamin validitas data 
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serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang perubahan kompetensi guru. 
Dengan pengumpulan data yang berlapis, hasil penelitian dapat lebih akurat menggambarkan 
efektivitas program pelatihan literasi digital. 

Validasi instrumen dilakukan melalui expert judgment dengan melibatkan dua dosen 
bidang teknologi pendidikan dan satu praktisi pelatihan guru. Uji coba instrumen dilakukan 
kepada 10 guru sekolah dasar di luar sampel penelitian untuk menilai kejelasan butir dan 
konsistensi pengukuran. Hasil analisis menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,87, yang 
menandakan reliabilitas internal yang tinggi dan instrumen layak digunakan untuk mengukur 
tingkat literasi digital guru. Validasi ini memastikan bahwa data pre-test dan post-test 
mencerminkan perubahan kompetensi secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
metodologis. 

2.5. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan kegiatan ini dirancang secara jelas agar pencapaiannya dapat 

diukur secara objektif. Peningkatan skor dari pre-test ke post-test menjadi tolok ukur utama dalam 
menilai peningkatan literasi digital guru. Selain itu, keberhasilan juga diukur dari kemampuan 
guru dalam menghasilkan produk pembelajaran digital yang sesuai dengan kurikulum Merdeka 
Belajar dan kebutuhan siswa. Indikator lain yang diperhatikan adalah perubahan sikap positif 
terhadap penggunaan teknologi, seperti meningkatnya rasa percaya diri dan motivasi guru dalam 
memanfaatkan perangkat digital selama proses belajar mengajar. Selain itu, keberhasilan juga 
terlihat dari terbentuknya jaringan komunitas belajar guru yang mendukung pengembangan 
literasi digital secara berkelanjutan. Dengan berbagai indikator ini, hasil kegiatan dapat dipantau 
dari aspek pengetahuan, keterampilan, serta sikap sosial peserta. 

2.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggabungkan pendekatan deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif untuk menghasilkan gambaran yang lebih menyeluruh. Data kuantitatif dari pre-test dan 
post-test dianalisis dengan menghitung persentase peningkatan skor literasi digital guru, yang 
bertujuan mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kompetensi teknis guru. 
Sementara itu, data kualitatif dari observasi, wawancara, dan refleksi dianalisis melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi pola perubahan 
sikap dan praktik pembelajaran guru. Dengan mengombinasikan kedua metode tersebut, hasil 
analisis dapat menggambarkan peningkatan tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga 
praktik dan perilaku. Analisis yang komprehensif ini sangat penting agar rekomendasi yang 
dihasilkan dapat menjadi dasar pengembangan program pelatihan literasi digital di masa 
mendatang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

3.1.1. Profil Peserta Pelatihan 
Pelatihan literasi digital ini diikuti oleh 30 guru sekolah dasar yang berasal dari berbagai 

tingkat kelas dan latar belakang pengalaman mengajar. Peserta dipilih secara purposif melalui 
koordinasi dengan sekolah dan dinas pendidikan, dengan mempertimbangkan keterbatasan 
akses pelatihan sebelumnya. Sebagian besar guru memiliki pengalaman mengajar lebih dari lima 
tahun, namun belum terbiasa menggunakan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 
Mayoritas hanya menggunakan perangkat digital untuk kegiatan sederhana seperti mengetik 
dokumen atau berkomunikasi lewat aplikasi pesan. Kondisi ini menunjukkan kebutuhan akan 
pelatihan yang praktis agar guru dapat mengoptimalkan teknologi sebagai alat pembelajaran 
sesuai dengan kebijakan Merdeka Belajar.  

3.1.2. Hasil Pre-test Literasi Digital Guru 
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Pre-test dilakukan untuk menilai kemampuan literasi digital peserta sebelum pelatihan 
dimulai. Hasil tes menunjukkan rata-rata skor keseluruhan guru hanya mencapai 56,3%, dengan 
sebagian besar berada pada tingkat rendah hingga sedang. Kompetensi tertinggi terlihat pada 
pengetahuan tentang teknologi dasar dengan skor 65,4%, sedangkan kemampuan terendah 
terdapat pada pembuatan media pembelajaran digital, yang hanya mencapai 48,9%. Selain itu, 
pemanfaatan platform pembelajaran daring juga masih relatif rendah dengan skor 52,7%. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun guru memiliki pemahaman dasar, mereka belum 
mampu mengaplikasikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.  

3.1.3. Hasil Post-test Literasi Digital Guru 
Setelah pelatihan selesai, dilakukan post-test untuk mengukur efektivitas program dalam 

meningkatkan kompetensi guru. Rata-rata skor keseluruhan mengalami peningkatan signifikan 
menjadi 82,7%, atau naik sebesar 26,4% dibandingkan dengan hasil pre-test. Peningkatan 
terbesar terjadi pada kemampuan pembuatan media pembelajaran digital, yang naik dari 48,9% 
menjadi 83,1%, meningkat sebesar 34,2%. Indikator lain seperti pemanfaatan platform 
pembelajaran daring juga meningkat dari 52,7% menjadi 80,5%, sementara pengetahuan tentang 
teknologi dasar dan etika digital menunjukkan kemajuan positif. Secara keseluruhan, hasil ini 
menunjukkan bahwa metode pelatihan yang mengutamakan praktik langsung, diskusi kelompok, 
dan pendampingan individual efektif dalam meningkatkan kompetensi literasi digital guru 
sekolah dasar.  

 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post test Literasi Digital Guru 

Indikator Literasi 
Digital 

Skor Rata-rata Pre-
test (%) 

Skor Rata-rata Post-
test (%) 

Peningkatan (%) 

Pengetahuan 
Teknologi Dasar 

65,4 85,2 19,8 

Pemanfaatan 
Platform 
Pembelajaran 

52,7 80,5 27,8 

Pembuatan Media 
Pembelajaran 

48,9 83,1 34,2 

Etika dan Keamanan 
Digital 

58,2 81,9 23,7 

Rata-rata 
Keseluruhan 

56,3 82,7 26,4 

 
3.1.4. Visualisasi Peningkatan Kompetensi Guru 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test disajikan dalam bentuk diagram batang untuk 
memudahkan pemahaman. Grafik tersebut memperlihatkan peningkatan signifikan pada seluruh 
indikator literasi digital setelah guru mengikuti pelatihan. Peningkatan paling mencolok terlihat 
pada indikator pembuatan media pembelajaran digital, yang menegaskan efektivitas metode 
pelatihan berbasis praktik langsung. Selain itu, indikator pemanfaatan platform pembelajaran 
daring juga menunjukkan kenaikan yang konsisten, menggambarkan peningkatan kemampuan 
guru dalam menggunakan aplikasi digital untuk kegiatan mengajar. Dengan demikian, visualisasi 
ini memperkuat bukti bahwa program pelatihan berhasil memberdayakan guru sekolah dasar 
secara nyata. 
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Gambar 1. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Literasi Digital Guru 

 
3.1.5. Perubahan Sikap dan Motivasi Guru 

Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga menimbulkan perubahan sikap 
yang positif di kalangan peserta. Para guru menjadi lebih percaya diri dalam memanfaatkan 
perangkat digital untuk aktivitas pembelajaran sehari-hari. Banyak peserta menyatakan 
terdorong untuk mencoba media pembelajaran baru yang sebelumnya belum pernah mereka 
gunakan. Selain itu, terbentuk komunitas belajar antar-guru yang berfungsi sebagai ruang untuk 
berbagi pengalaman dan solusi terhadap tantangan dalam pembelajaran digital. Perubahan ini 
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga 
memperkuat jejaring profesional yang mendukung keberlanjutan penguasaan literasi digital.  

3.2. Pembahasaan 

Peningkatan rata-rata sebesar 26,4% dari pre-test ke post-test menunjukkan bahwa 
pelatihan literasi digital efektif dalam meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar secara 
signifikan. Temuan ini menegaskan keberhasilan pendekatan yang mengutamakan praktik 
langsung, diskusi kelompok, dan pendampingan individu. Hasilnya sejalan dengan [7] yang 
menyatakan bahwa pengalaman praktik lebih berdampak dibandingkan pembelajaran teoritis 
dalam memperkuat literasi digital. Peningkatan tertinggi pada pembuatan media pembelajaran 
digital menunjukkan bahwa guru tidak hanya mendapatkan pengetahuan teknis, tetapi juga 
keterampilan pedagogis yang relevan dengan tuntutan pembelajaran kreatif di era Merdeka 
Belajar, sesuai dengan kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang 
mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten. 

Kenaikan signifikan juga terlihat pada pemanfaatan platform pembelajaran daring dan 
pemahaman etika digital, menandakan bahwa guru tidak hanya mampu mengoperasikan 
perangkat digital, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai etis dalam penggunaannya. Hal ini 
mendukung temuan [12] yang menyatakan literasi digital guru harus mencakup kompetensi 
teknis sekaligus kesadaran etis agar mereka dapat bertanggung jawab dalam mendampingi siswa. 
Dari perspektif Technology Acceptance Model (TAM), peningkatan tersebut mencerminkan 
perubahan positif dalam persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi, yang 
memengaruhi niat guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Dengan begitu, 

1

28
28

32

40

44

55

58

59

Page 13 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3390112100

Page 13 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3390112100



  
COMMUNITY  Vol. 5, No. 2 Juli 2025, Hal. 135-144 
Jurnal Pengabdian Masyarakat   DOI: https://doi.org/10.51903/d2qgnm12 
 

P-ISSN 2828-2639 | E-ISSN 2828-2868                                                                                               141 
 

pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis, tetapi juga memengaruhi aspek 
psikologis dan sikap guru terhadap teknologi. 

Selain peningkatan kompetensi individu, pelatihan ini juga menghasilkan terbentuknya 
komunitas belajar antar-guru sebagai ruang berbagi pengalaman, dukungan, dan solusi terhadap 
kendala teknologi dan pedagogis. Keberadaan komunitas ini memperkuat keberlanjutan dampak 
pelatihan, sesuai dengan temuan [25] yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis komunitas 
lebih efektif untuk pengembangan jangka panjang dibandingkan pelatihan individual. Dalam 
konteks model Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition (SAMR), kolaborasi ini 
mendorong guru melampaui penggunaan teknologi pada level substitusi menuju tahap 
augmentasi dan modifikasi, di mana teknologi benar-benar mengubah desain pengalaman belajar 
siswa. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil menciptakan ekosistem pembelajaran kolaboratif 
yang sesuai dengan prinsip Merdeka Belajar. 

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan keberhasilan, penelitian menemukan tantangan 
berupa keterbatasan perangkat digital dan akses internet di beberapa sekolah yang menghambat 
optimalisasi hasil pelatihan bagi sebagian guru. Kondisi ini serupa dengan temuan [22] terkait 
kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan pedesaan. Oleh karena itu, keberhasilan 
pelatihan sangat bergantung pada dukungan infrastruktur yang memadai. Tanpa penanganan 
masalah ini, manfaat positif pelatihan hanya akan dirasakan oleh guru dengan akses lebih baik. 
Hal ini menegaskan perlunya kebijakan yang mendorong pemerataan akses teknologi di sekolah 
dasar agar inklusivitas terwujud. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris dan konseptual bahwa 
pelatihan literasi digital merupakan strategi efektif dalam memberdayakan guru sekolah dasar di 
era digital. Selain meningkatkan keterampilan teknis, program ini juga menumbuhkan sikap 
positif terhadap teknologi dan memperkuat jejaring profesional yang berkelanjutan. Kontribusi 
penelitian terletak pada integrasi praktik pelatihan dengan kerangka teoretis seperti TPACK, 
TAM, dan SAMR, yang memperdalam pemahaman tentang bagaimana guru menerima dan 
mengadopsi teknologi dalam konteks Merdeka Belajar. Dengan dukungan kebijakan dan 
perbaikan infrastruktur, pelatihan serupa dapat direplikasi di berbagai daerah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dasar secara merata dan inklusif. 

Dari sisi akademik, penelitian ini memperkuat kajian literasi digital guru sekolah dasar 
melalui pendekatan berbasis praktik dan komunitas. Hasilnya menegaskan bahwa peningkatan 
literasi digital mencakup perubahan keterampilan teknis sekaligus sikap, motivasi, dan 
penerimaan guru terhadap teknologi. Hal ini mendukung kerangka TPACK dan model SAMR yang 
menekankan pentingnya integrasi teknologi, pedagogi, dan konten dalam pembelajaran kreatif. 
Selain itu, penelitian ini memperluas aplikasi TAM di pendidikan dasar dengan menunjukkan 
pengaruh persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan terhadap kesiapan guru mengadopsi 
teknologi. Dengan demikian, penelitian ini menyediakan landasan konseptual dan bukti empiris 
yang memperkaya literatur nasional dan internasional tentang literasi digital guru. 

Secara praktis dan kebijakan, pelatihan literasi digital berbasis praktik, diskusi kelompok, 
dan pendampingan individual terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan guru sekaligus 
mendorong terbentuknya komunitas belajar yang berkelanjutan. Komunitas tersebut berperan 
sebagai mekanisme dukungan antar-sejawat untuk menjaga konsistensi pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran. Namun, keterbatasan perangkat dan akses internet di beberapa sekolah 
menjadi hambatan yang memerlukan intervensi kebijakan untuk pemerataan infrastruktur 
digital, termasuk penyediaan perangkat, jaringan internet, dan pelatihan lanjutan. Dengan 
kebijakan yang terintegrasi, program pelatihan literasi digital ini dapat direplikasi secara luas 
sehingga berkontribusi pada peningkatan mutu pembelajaran dan keberhasilan implementasi 
kebijakan Merdeka Belajar. 

Salah satu dampak jangka panjang dari pelatihan ini adalah terbentuknya komunitas 
belajar digital antar-guru yang terus aktif setelah kegiatan selesai. Komunitas ini memanfaatkan 
berbagai platform daring seperti WhatsApp dan Google Classroom untuk berbagi sumber belajar, 
berdiskusi mengenai praktik terbaik, dan mengadakan sesi micro-learning secara berkala. 
Aktivitas tersebut menciptakan ruang bagi guru untuk saling bertukar pengalaman, memberikan 
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dukungan sejawat, serta memperkuat kemampuan reflektif terhadap praktik pembelajaran 
berbasis teknologi. Dengan demikian, komunitas ini tidak hanya menjadi sarana komunikasi, 
tetapi juga wahana pengembangan profesional berkelanjutan yang memperkuat hasil dari 
program pelatihan literasi digital. 

Keberadaan komunitas belajar digital ini berperan penting dalam menjaga 
kesinambungan peningkatan kompetensi guru setelah pelatihan berakhir. Melalui kolaborasi 
daring yang bersifat terbuka dan partisipatif, para guru dapat terus memperbarui pengetahuan 
serta keterampilan digital mereka sesuai perkembangan teknologi pendidikan. Hal ini selaras 
dengan prinsip lifelong learning yang menjadi landasan kebijakan Merdeka Belajar, di mana 
proses belajar tidak berhenti pada satu kegiatan formal, tetapi berlanjut secara mandiri dan 
kolaboratif. Selain itu, keberlanjutan komunitas ini mencerminkan konsep community of practice 
[27] yang menekankan pembelajaran sosial sebagai faktor kunci dalam pemberdayaan 
profesional guru, sekaligus memperkuat ekosistem pendidikan yang adaptif dan berorientasi 
pada peningkatan mutu pembelajaran. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital yang menggabungkan praktik 
langsung, diskusi kelompok, dan pendampingan individual efektif dalam meningkatkan 
kompetensi guru sekolah dasar. Perbandingan hasil pre-test dan post-test mengungkapkan 
peningkatan signifikan sebesar 26,4%, dengan peningkatan terbesar pada pembuatan media 
pembelajaran digital. Selain kemampuan teknis, pelatihan ini juga memicu perubahan sikap 
positif dan motivasi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 
Pembentukan komunitas belajar antar-guru menjadi keunggulan penting yang mendukung 
keberlanjutan penguasaan literasi digital, selaras dengan semangat Merdeka Belajar. 

Meskipun pelatihan ini berhasil, penelitian juga menemukan keterbatasan berupa akses 
perangkat digital dan jaringan internet yang belum merata di beberapa sekolah. Hal ini membatasi 
optimalisasi manfaat pelatihan bagi sebagian guru, sehingga diperlukan kebijakan untuk 
pemerataan infrastruktur digital guna menjamin inklusivitas. Dari perspektif akademik, 
penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat kerangka TPACK, TAM, dan SAMR, yang 
menggambarkan bahwa literasi digital tidak hanya membangun keterampilan teknis, tetapi juga 
memengaruhi sikap, motivasi, serta penerimaan guru terhadap teknologi. Oleh karena itu, 
pelatihan literasi digital ini dapat diterapkan secara luas dengan dukungan kebijakan yang sesuai, 
sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dasar dan memperkuat 
implementasi kebijakan Merdeka Belajar. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar model pelatihan 
literasi digital ini diperluas ke wilayah rural dengan pendekatan blended learning yang 
menyesuaikan kondisi infrastruktur dan kebutuhan lokal. Pendekatan tersebut akan memperkuat 
inklusivitas dan keberlanjutan hasil pemberdayaan guru di berbagai konteks pendidikan. 
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